BAB IV
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN EFEKTIVITAS PENERAPAN
METODE SYNERGETIC TEACHING TERHADAP PENINGKATAN
PRESTASI BELAJAR MATA PELAJARAN FIKIH MATERI POKOK
HAJI KELASV SEMESTER |l DI MI MIFTAHUL AKHLAQIYAH
TAHUN PELAJARAN 2011/2012
A. Deskrips Data
Sebelum melakukan pembelajaran pada kedua kelaglitpenarus
mengukur apakan kedua kelas berawal dari kelas yangal, homogen dan
mempunyai perbedaan rata-rata. Peneliti menggunakanprestasi belajar
sebelum materi haji, yaitu qurban. Diperoleh rskelbagai berikut:
DAFTAR NILAI AWAL KELASEKSPERIMEN DAN KONTROL

No | Kode Kelas Eksperimen Nilai | Kode Kelas Kontrol |  Nilai
1 U1l 55 U1l 50
2 U2 65 U2 50
3 VIE 55 TIE 40
4 u_4 65 u_4 70
5 Us 60 Us 60
6 U6 50 U_6 70
7 Uz 60 u_7 70
8 U 8 60 U 8 60
9 U9 55 Uo 50
10 U_10 65 U_10 85
11 U 11 65 U 11 75
12 U 12 70 U 12 40
13 U_13 80 uU_13 60
14 u_14 65 U_14 60




15 U_15 80 U_15 50
16 U_16 65 U_16 60
17 u_17 50 u_17 70
18 U_18 40 U_18 70
19 U_19 60 U_19 60
20 U_20 60 U_20 50
21 U 21 50 U 21 75
22 u_22 60 U 22 80
23 U_23 65 U 23 50
24 U_24 65 U 24 60
25 U 25 50 U 25 75
26 U_26 60 U_26 50
27 u_27 65 u_27 70
28 U_28 45

29 U_29 50

didik yang menggunakan metode pembelajasgnergetic teaching dan

metode konvensional diperoleh dari tes setelahkukém pembelajaran. Dari

hasil tes tersebut dperoleh nilai sebagai berikut:
DAFTAR NILAI AKHIR KELASEKSPERIMEN DAN KONTROL

Data hasil penelitian untuk mengukur perbedaangsebelajar peserta

No Kelas Eksperimen Nila Kelas Kontrol Nila
1 ul 90 u_1 65
2 uz2 90 u_2 65
3 U3 85 VIE 60




4 U 4 90 U 4 75
5 us 95 us 60
6 U6 80 U6 65
7 u_7 85 u_7 80
8 us 75 us 65
9 Uuo 85 Uo 75
10 U_10 75 U_10 90
11 U_11 90 U 11 75
12 u_12 95 U 12 60
13 U_13 90 U 13 70
14 U_14 85 U_14 90
15 U_15 90 U_15 60
16 U_16 85 U_16 70
17 u_17 80 u_17 80
18 u_18 70 U_18 70
19 U_19 80 U_19 70
20 U_20 85 U_20 65
21 U 21 80 U 21 80
22 U 22 85 U 22 80
23 U_23 85 U_23 55
24 U 24 90 U 24 70
25 U 25 80 U 25 80
26 U_26 85 U_26 50
27 U_27 75 U_27 70
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B. Hasil Pendlitian

1. Analisis Pendahuluan

a. AnalisisKeadaan Awal

Data nilai awal kelas eksperimen diperoleh daradakai ulangan

harian pada materi pokok qurban sebelum mendapktkpan. Pada

kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan metodabekjaran

synergetic teaching, diperoleh data nilai tertinggi = 80 dan nilai
terendah 40, rentang (R) = 40, banyaknya kelas gargbil 6 kelas,
panjang interval kelas 7, Untuk lebih jelasnya dajighat pada tabel

4.1 sebagai berikut.

Tabel 4.1

Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Awal Kelas Ekpaen

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%)
1 40 - 46 2 6,9
2 47 — 53 5 17,24
3 54 - 60 10 34,48
4 61— 67 8 27,58
5 68 — 74 2 6,9
6 75-81 2 6,9
JUMLAH 29 100




Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, maké&arda
perhitungan distribusi frekuensi di atas dapat Kteat Histogram

sebagai berikut.

Gambar 4.1

Histogram Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Awal lkée Eksperimen
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Data nilai awal kelas kontrol diperoleh dari dat#ainulangan
harian pada materi pokok qurban. Dari nilai tersetiperoleh data
nilai tertinggi = 85 dan nilai terendah 40, rentdRgy = 46, banyaknya
kelas yang diambil 6 kelas, panjang interval keasUntuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.2 sebagai terik

Tabel 4.2



Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Awal Kelas Konkro

No Interval Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%)
1 40 — 47 2 7,41

2 48 — 55 7 25,93

3 56 — 63 7 25,93

4 64-71 6 22,22

5 72-79 3 11,11

6 80 — 87 2 7,41

JUMLAH 27 100

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, mak&arda
perhitungan distribusi frekuensi di atas dapat Wteat Histogram
sebagai berikut.

Gambar 4.2
Histogram Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Awal lés Kontrol
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Analisis keadaan awal meliputi beberapa hal berikut
Analisis Normalitas Data

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui jenistisi&
yang akan digunakan dalam penelitian, apabila ngata
berdistribusi normal maka statistik yang digunakdalah statistik
parametris, dan apabila datanya berdistribusi tidakmal, maka
statistik yang digunakan adalah statistik non patas1 Untuk
menghitung normalitas data dapat dilakukan dengan Chi
Kuadrat dengan langkah-langkah sebagai berikut:

Hipotesis statistik yang digunakan adalah sebagyakut:

Ho : Data berdistribusi normal

Ha : Data tidak berdistribusi normal

Langkah-langkah uji normalitas sebagai berikut:
1) Menentukan jumlah kelas Interval




Untuk pengujian normalitahi Kuadrat ini jumlah kelas
interval ditetapkan = 6.
2) Menentukan panjang kelas interval
Panjang Kelas = _Data terbesar — data terkcil
6
3) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sgkal tabel

penolong untuk menghitung harga chi kuadrat hitung.
4) Menghitung f, (frekuensi yang diharapkgn
5) Cara menghitung f,, didasarkan pada prosentase luas tiap

bidang kurva normal dikalikan jumlah data obserasinlah
individu dalam sampel).

6) Memasukkan harga-hargaf, ke dalam tabel kolomf,

(fo - fh)2
—f .

h

sekaligus menghitung harga-harda { f,)* dan

(fo B fh)2
f

h

Harga adalah merupakan har@hi Kuadrat (X?)

hitung.

7) Membandingkan harg€hi Kuadrat hitung dengan harg@hi
Kuadrat tabel. Bila hargaChi Kuadrat hitung lebih kecil dari
harga harga&hi Kuadrat tabel maka distribusi data dikatakan
normal.

Berikut hasil uji normalitas kelas eksperimen daglak

kontrol.

Tabel 4.3

Tabel Hasil Perhitungan Uji Normalitas Keadaan Awal

No Kelas X 2hitung X rape K eterangan




1 | Eksperimen 5,366 11,070 Normal

2 Kontrol 9,347 11,070 Normal

Perhitungan selengkapnya lihat di lampiran 12

2) Analisis Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui variaahaii
sampel yang diteliti, apakah kedua kelompok memaumgrian
yang sama (homogen) atau tidak. Statistik yangrdigan untuk
uji homogenitas adalah dengan uji F, dengan rumus:

F = Szterbeﬁar

Sterkecil

Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho= varian homogelbf =g

H,= varian tidak homogeglz,t o’

Kedua kelompok mempunyai varian yang sama apahiia p
a = 5% menghasilkannfung < Frabeidengan dk pembilang = 26 dan
dk penyebut =28 diperolehyfisebesar 2,150.
Tabel 4.4

Tabel Hasil Perhitungan Uji Homogenitas

No Kelas Fitung Frabel Keterangan
1 Eksperimen
1,733 2.150 | Homogen
2 Kontrol

Peerhitungan selengkapnya lihat di lampiran 13

3) Analisis Perbedaan Rata-Rata



Untuk uji t apabilan; # n, dan varians homogens{=
05) maka besarnya dk =|;+n,—2 dengan rumus sebagai
berikut:

X1 =X,

J (0, -9s’ +(n,=Ys,” 1, 1

n+n,—-2 n n,

t=

)

Hipotesis yang digunakan adalah:

H0=,u1:tu2
Ha =1, # i,

Kriteria pengujian adalah HO diterima jika pada= 5 %
menghasilkan ;. <t dengan dk = p+ n,- 2, dan H ditolak

untuk harga t lainnya.
Berdasarkan perhitungan uji t diperolefit = -0,584
sedang < dengan taraf signifikand) 5% dan dk = (29+27)-2 =

54 diperoleh = 2 000. karena " < fttbd  maka dapat
disimpulkan dari kriteria tersebutoHliterima, artinya tidak ada
perbedaan rata-rata untuk data awal kelas eksperdaa kelas

kontrol. Perhitungan uji t dapat dilihat di lampird4

b. Analissinstrumen Tes

Instrumen tes terlebih dahulu harus diujicobakantukin
selanjutnya dianalisis tiap butir soal sesuai dangsentuan kriteria
soal yang memenuhi kualitas yang telah ditentulsaxal-soal tersebut
akan diujicobakan pada kelas VI yaitu kelas yandabupernah
mendapatkan materi haji.

Tes uji coba dilakukan untuk mengetahui apakahr bsial
tersebut sudah memenuhi kriteria soal yang bailk aglum untuk
layak diujikan pada kelas yang dijadikan obyek figae. Analisis



butir soal yang digunakan dalam pengujian melipafiditas tes,
reliabilitas tes, tingkat kesukaran, dan daya beda.

1) Validitas
Tabel 4.5
Hasil Analisis Validitas Soal Uji Coba Materi Haji
No | Kriteria No Butir Soal Jumlah  Prosentase
2,3,5,6,7,8,9, 10,
11, 12, 13, 14, 15,
1 Valid 20 80
16, 17, 18, 20, 21,
22,25
Tidak
2 1, 4,19, 23,24 5
valid 20
Total 25 100%

Hasil analisis perhitungan validitas butir soa‘hitucg

dikonsultasikan dengan harga kritipnoduct momen, dengan taraf
signifikan 5 %. Bila hargdtwe ~ "= maka butir soal terdebu

dikatakan valid. Sebaliknya bila har§arne < " maka badil
tersebut dikatakan tidak valid.

Contoh perhitungan validitas untuk butir soal nor2pdapat
dilihat pada lampiran 7. Tahap selanjutnya butal s@ang valid

dilakukan uji reliabilitas.

2) Reliabilitas
Dari hasil perhitungan pada lampiran 8 diperolelhaini
reliabilitas butir soal materi Hajir;; =0,878 dengan taraf
signifikan 5% dengan n = 26 diperolef,,. =0,388. Setelah

dikonsultasikan dengarﬁ"be' ternydtane ~ el Oleh karena itu

instrumen soal dikatakan reliabel.



Contoh perhitungan reliabilitas soal haji dapathdil pada

lampiran 8. Tahap selanjutnya instrumen soal yahghtreliabel

diuji tingkat kesukaran setiap butir soal

3) Taraf Kesukaran Soal

Tabel 4.6
Prosentase Tingkat Kesukaran Butir Soal Haji
No | Kriteria | No Butir Soal Jumlah  Prosentage
1 Sukar 0
7, 9, 10, 12, 13, 14,
2 Sedang 11 44
16, 17, 18, 22,23
1, 2,3,4,5, 6, 8, 11,
3 Mudah 14 56
15, 19, 20, 21, 24, 25
Total 25 100%

Contoh perhitungan tingkat kesukaran soal haji kirfautir

nomor 2, dapat dilihat pada lampiran 9. Selanjutbyér soal

dilakukan analisis daya pembeda soal.

4) Daya Pembeda Soal

Tabel 4.7
Prosentase Daya Pembeda Soal Haji
No | Kriteria No Butir Soal Jumlah  Prosentase
1 Jelek | 3,4,19 3 12
2 Cukup | 1,2,5,6,10,11,15%, 14 56
17, 20, 21, 22, 23,
24, 25
Baik 7, 8,14, 16, 18 5 20
4 Baik |9, 12,13 3 12
Sekali
Total 25 100%



Contoh perhitungan daya pembeda soal haji untuk baal
nomor 2 dapat dilihat pada lampiran 10. Pada asdhsiap akhir

penelitian dilakukan dengan analisis uiji-t.

2. Analisis Tahap Akhir

Pada analisis tahap akhir ini, akan diuji kebendrgotesis yang
menyatakan ada perbedaan yang signifikan antard lelajar peserta
didik yang memperoleh pembelajaran dengan metodabglajaran
synergetic teaching, dengan peserta didik yang memperoleh pembelajaran
secara konvensional.

Data nilai akhir kelas eksperimen diperoleh datagaestasi belajar
pada materi pokok haji. Pada kelas ekperimen yabgridperlakuan
metode pembelajaragynergetic teaching, diperoleh data nilai tertinggi =
95 dan nilai terendah 70, rentang (R) = 26, banyakelas yang diambil
6 kelas, panjang interval kelas 5, Untuk lebihgela dapat dilihat pada
tabel 4.8 sebagai berikut.

Tabel 4.8
Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Akhir Kelas Ekjprien

No| Interval Frekuensi Absolut| ~ Frekuensi Relatif (%)
1| 70-74 2 6.90
2 | 75-79 4 13.79
3| 80-84 5 1724
4| 85-89 9 31.03
5| 90-94 7 24.14
6 | 95-99 2 6.90
JUMLAH 29 100




Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, mak&arda
perhitungan distribusi frekuensi di atas dapat Wteat Histogram

sebagai berikut.

Gambar 4.3
Histogram Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Akhirekas
Eksperimen
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Data nilai akhir kelas kontrol diperoleh dari dageestasi belajar
pada materi pokok haji. Diperoleh data nilai teggin= 90 dan nilai
terendah 50, rentang (R) = 41, banyaknya kelas yhagpbil 6 kelas,
panjang interval kelas 7, Untuk lebih jelasnya dajiighat pada tabel 4.9
sebagai berikut.

Tabel 4.9
Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Akhir Kelas Konotr
Frekuensi Relatif (%)

No Interval Frekuensi Absolut

1 50 - 56 2 7.41




2 57 - 63 4 14.81
3 64 - 70 11 40.74
4 11-77 3 11.11
5 78 -84 5 18.52
6 85-91 2 7.41
JUMLAH 27 100

Untuk memberikan gambaran yang lebih jelas, mak&arda
perhitungan distribusi frekuensi di atas dapat Wteat Histogram

sebagai berikut.

Gambar 4.4

Histogram Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Akhirekas Kontrol
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Pada analisis tahap akhir, rumus yang digunakana sdemgan
analisis pada tahap awal, yaitu meliputi uji noitaal uji homogenitas

dan uji perbedaan rata-rata.



a. AnalisisNormalitas
Hipotesis:
Ho : Data berdistribusi normal
Ha : Data tidak berdistribusi normal
Langkah-langkah analisis normalitas sebagai berikut
1) Menentukan jumlah kelas Interval
Untuk pengujian normalita€hi Kuadrat ini jumlah kelas interval
ditetapkan = 6.
2) Menentukan panjang kelas interval
Panjang Kelas = Data terbesar — data terkcil
6

3) Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi, sgkal tabel

penolong untuk menghitung harga chi kuadrat hitung.

4) Menghitung f, (frekuensi yang diharapkgn

5) Cara menghitungf, , didasarkan pada prosentase luas tiap bidang
kurva normal dikalikan jumlah data observasi (jumiadividu
dalam sampel).

6) Memasukkan harga-hargé, ke dalam tabel kolonfi, sekaligus

(fo B fh)z

h

menghitung harga-hargaf ,( - f,)* dan Harga

(fo=fu)* adalah merupakan har@hi Kuadrat (X*) hitung.
h
7) Membandingkan harg&hi Kuadrat hitung dengan harg&hi
Kuadrat tabel. Bila harg&hi Kuadrat hitung lebih kecil dari harga
hargaChi Kuadrat tabel maka distribusi data dikatakan normal.
Berikut hasil uji normalitas kelas eksperimen daglak
kontrol.
Tabel 4.10
Tabel Hasil Perhitungan Uji Normalitas Nilai Akidelas

Eksperimen dan Kelas Kontrol



No Kelas X 2hitung X rabe K eterangan
1 | Eksperimen 8,782 11,070 Normal
2 | Kontrol 9,015 11,070 Normal

Perhitungan selengkapnya lihat di lampiran 16

b. Analisis Homogenitas

Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho= varian homogelbf =g’

H,= varian tidak homogeglz,t o’

Kedua kelompok mempunyai varian yang sama apahtia p = 5%

menghasilkan frung < Frabel dengan dk pembilang =

penyebut =28 diperolehJ.sebesar 2,150.

Tabel 4.11

Tabel Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Kelas Ekspen dan

Kelas Kontrol

No Kelas Fitung Frabel Keterangan
1 Eksperimen
2,099 2.150 | Homogen
2 Kontrol

Peerhitungan selengkapnya lihat di lampiran17

c. AnalisisUji Perbedaan Rata-Rata

Karenan, # n, dan varians homogen = ¢3), maka rumus

yang digunakan untuk menguji perbedaan rata-ratkahd

26 dan dk




X1 =X,

(n-Ds”+(n,~Ds,” 1, 1,
n+n,-2 n n,

t=

Hipotesis yang digunakan adalah:

Ho= 1, = K,
Ha= 1 # 4,

Analisis perbedaan rata-rata menggunakan rumudadi learena
jumlah peserta didik kelas eksperimen 29 dan ketsdrol 27. Dan
setelah dihitung homogenitas kedua kelas adalaha.saires
digunakanuntuk untuk mengukur apakah ada perbedpagestasi
belajar kedua kelas. Analisis yang digunakan adatEngan
menggunakan uji-t. Dari hasil tes tersebut, dipgrolata-rata kelas
eksperimen dengan nilai 83,62 dan kelas contral90yarian dari
kelas eksperimen 46,244 dan kelas control adald@v97

Kemudian untuk menentukan nilaipt dengan dk 54 diperoleh
2,000

Kriteria pengujian adalah HO diterima jika pada 5 %

menghasilkan f;,,, <t dengan dk =+ n,- 2, dan H ditolak

untuk harga t lainnya. Dari data diatas diketahui
Berdasarkan perhitungan uji t pada lampiran 18rdlph thtne =
5,974 sedang#®< dengan taraf signifikanq) 5% dan dk = (29+27)-2

= 54 diperoleh e = 2,000. karena"t > ttabel  maka dapat
disimpulkan dari kriteria tersebutlditerima, artinya ada perbedaan
rata-rata untuk data akhir kelas eksperimen daaskeaintrol.

Perhitungan uji-t dapat dilihat di lampiran18

C. Pembahasan Hasil Penelitian



Sebelum melakukan penelitian, kemampuan awal kéalas baik
kelas eksperimen maupun kontrol perlu diketahuikapasama atau tidak.
Oleh karena itu peneliti mengambil nilai ulangabedem materi haji, yaitu
materi qurban sebagai data awal. Rata-rata awakelas eksperimen adalah
59,83 dan kelas kontrol adalah 61,48.

Pada uji normalitas nilai awal kelas eksperimeretfeh hasil 5,366
dan untuk kelas kontrol 9,347. Hasil tersebut kemamddikonsultasikan
dengan Xtabel dimanax = 5% dan dk = k-1 (6-1) = 5 diperolefi tabel =
11,070. Karena hitung < ¥ tabel maka data nilai ulangan harian dari kelas
eksperimen dan kontrol berdistribusi normal.

Uji homogenitas awal diperoleh dengan uji persamadiaa varians,
yaitu untuk mengetahui apakah antara kelas eksperidan kelas kontrol
berada pada kelas yang sama. Uji kesamaan duanyataa nilai ulangan
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol diperéigtng sebesar 1,733.
Hasil tersebut kemudian dikonsultasikan dengahBimanaa = 5% dengan
dk pembilang = 26 dan dk penyebut = 28. diperolghsE 2,150. Karena
Fhitung (1,733 Fanel(2,150) maka kedua kelompok adalah homogen.

Setelah diketahui homogenitas dari kedua kelompakamangkah
selanjutnya adalah menghitung perbedaan rata-wathdari kedua kelompok
dengan menggunakan uji t. Dari nilai ulangan kelksperimen dan kelas

konrol diperolehdiwngsebesar -0,584. Hasil tersebut kemudian dikonskitas

dengan ¢peipadaa = 5 % dengan dk = # n,- 2 sebesar 2,000. Karena t
niung < Laps Maka rata-rata kedua kelompok sama

Setelah di ketahui nomalitas, homogenitas dan pedrerata-rata dari
kedua kelompok lamgkah selanjutnya peneliti menkkearitreatment pada
kelas eksperimen dengan menggunakan mesydergetic teaching dan
metode konvensional pada kelas kontrol.

Unuk mengukur keberhasilan dari kedua metode tetsditakukan
post tes. Sebelum post tes dilakukan, peneliti hanenyiapkan instrumen
yang akan diujikan kepada kedua kelas tersebutumen tersebut diberikan
kepada peserta didik yang pernah mendapatkan metsebut yaitu peserta



didik kelas VI kemudian hasil belajar tersebut idugliditas, reliabilitas, taraf
kesukaran soal dan daya beda soal. Sehingga dpandtrumen yang benar-
benar sesuai untuk mengukur kemampuan pesertaldithk V. Setelah soal
diuji validitas, realibilitas, taraf kesukaran sakn daya beda soalnya maka
instrumen tersebut dapat diberikan kepada pesealitalalas eksperimen dan
kelas kontrol untuk mendapatkan nilai post tesi(la&gir).

Pada uji normalitas nilai post tes kelas eksperirdgreroleh hasil
8,782 dan untuk kelas kontrol diperoleh hasil 9,(4&sil tersebut kemudian
dikonsultasikan dengan®xabel dimanax = 5% dan dk = k- 1 (6-1) = 5
diperoleh X tabel = 11,070. Karena hitung <X tabel maka data post test
kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusinad.

Pada uji homogenitas nilai post tes kelas eksperidiygeroleh varian
sebesar 46,244 sedangkan pada kelas kontrol ad®labB8 kemudian
dihasilkan Fiwung Sebesar 2,099 danafedimanao = 5% dengan dk pembilang
= 26 dan dk penyebut = 28. diperolehndr= 2.150. Karena rzung (2,099
Frabe(2,150) maka kedua kelompok adalah homogen.

Selanjutnya, untuk mengukur ada tidaknya perbedatairata hasil
belajar dari kedua kelas tersebut setelah diberpentakuan yang berbeda
dilakukan analisis uji perbedaan rata-rata denganggunakan uji-t. Untuk
n; # n, dan varians homogew%= ¢3) =5 % dengan dka; +n, — 2
diperoleh te1= 2,000. Berdasarkan analisis uji perbedaan edtaeari kedua
kelas tersebut dapat diketahui bahwa ada perbedeaansignifikan dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini ditunjukkaaridhilai tiung =5,974 hasil
tersebut kemudian dikonsultasikan denga & 2,000. Karenantung > tapel
maka dapat disimpulkan bahwa Ha diterima berari pdrbedaan antara
kedua kelas yang artinya signifikan.

Dengan demikian dari pengujian hipotesis di atgsatdaisimpulkan
bahwa ada perbedaan prestasi belajar peserta di#dra kelas yang
menggunakan metode pembelajarymergetic teaching dan kelas yang

menggunakan metode pembelajarkonvensional pada mata pelajaran fikih



materi pokok haji kelas v semester Il di MI MiftabAkhlagiyah tahun ajaran
2011/2012.

Rata-rata kelas yang menggunakan metgaergetic teaching lebih
baik karena dalam pembelajaran tersebut pesertadiagjak untuk berdiskusi
dan aktif berfikir mengeluarkan pendapatnya bent@asapengalaman belajar
yang dimiliki sebelumnya, Sehingga mereka dapatgdlertukar materi yang
didapatnya kepada temannya sesuai dengan pengalgngndimilikinya.
Pembelajaran dengan melibatkan peserta didik seafitii akan lebih
memberikan kesan yang mendalam bagi peserta diBklangkan dalam
pembelajaran konvensional peserta didik hanya nmyaikan ceramah dari
guru dan latihan-latihan saja. Sehingga prestdajdveantara kelas yang diajar
dengan menggunakan metayeergetic teaching lebih bagus dari pada kelas

yang diajar dengan menggunakan metode konvensional.

. Keterbatasan Pendlitian
Meskipun penelitian ini sudah diusahakan seoptimahgkin, akan
tetapi peneliti menyadari bahwa penelitian ini kidrlepas dari adanya
kesalahan dan kekurangan, hal itu karena ketedratksterbatasan di bawah
ini:
1. Keterbatasan Waktu
Penelitian yang dilakukan oleh peneliti terpacuholaktu, karena waktu
yang digunakan sangat terbatas. Dalam penelitianmiasih terdapat
kekurangan waktu diskusi kelompok karena pesedik agnembutuhkan
waktu yang lebih lama, sehingga mengakibatkan palakan skenario
pembelajaran tidak sesuai dengan waktu yang sutiatiukan.
2. Keterbatasan Kemampuan
Penelitian tidak lepas dari teori, oleh karengeuneliti menyadari sebagai
manusia biasa masih mempunyai banyak kekurangam&egan dalam
penelitian ini, baik keterbatasan tenaga dan keroamp berfikir,

khususnya pengetahuan ilmiah. Tetapi peneliti sii@ahsaha semaksimal



mungkin untuk menjalankan penelitian sesuai deng@mampuan
keilmuan serta bimbingan dari dosen pembimbing.
3. Keterbatasan dalam Objek Penelitian
Dalam penelitian ini penulis hanya meneliti tentangdel pembelajaran
aktif tipe synergetic teaching dalam pembelajaran fikinh materi pokok haji.
4. Keterbatasabiaya
Hal terpenting yang menunjang suatu kegiatan addlaya. Biaya
merupakan salah satu pendukung dalam proses jmmellengan dana
yang minim menjadi faktor penghambat dalam prosseelgian. Banyak
hal yang tidak bisa dilakukan penulis ketika hamembutuhkan dana
yang lebih besar
Dari berbagai keterbatasan yang penulis paparkatadi maka dapat
disimpulkan bahwa inilah kekurangan dari penelitiaryang penulis lakukan
di MI Miftahul Akhlagiyah Semarang. Meskipun banydlambatan dan
tantangan yang dihadapi dalam melakukan penelitigrpenulis bersyukur

bahwa penelitian ini dapat terselesaikan dengaratan



